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ABSTRAK

Edo Putra Pratama, (2018) Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan
Koordinasi Mata Tangan Terhadap Ketepatan Smash Bolavoli
(Survei Pada Siswa Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Kinali Kabupaten
Pasaman Barat)

Masalah dalam penelitian adalah belum maksimalnya ketepatan smash
yang dilakukan Siswa Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Kinali Kabupaten Pasaman
Barat. Penelitian dilakukan pada tanggal 25 Juli 2018, penelitian ini belrtujuan
untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan
terhadap ketepatan smash Siswa Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Kinali Kabupaten
Pasaman Barat.

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 15 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling.
Dengan demikian jumlah sampel di dalam penelitian ini adalah 15 orang. Data
dikumpulkan dengan menggunakan pengukuran terhadap ketiga variabel. Untuk
daya ledak otot tungkai di tes dengan vertical jump, koordinasi mata tangan
dengan lempar tangkap bola. Sedangkan ketepatan smash diukur dengan tes
ketepatan smash. Data dianalisis dengan korelasi product moment dan dilanjutkan
dengan korelasi ganda.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa: 1) Daya ledak otot
tungkai memberikan kontribusi terhadap ketepatan smash bolavoli Siswa
Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Kinali Kabupaten Pasaman Barat sebesar 36,77%,
2) Koordinasi mata tangan memberikan kontribusi terhadap ketepatan smash
bolavoli Siswa Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Kinali Kabupaten Pasaman Barat
sebesar 35,25%, 3) Daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan
memberikan kontribusi terhadap ketepatan smash bolavoli Siswa Ekstrakurikuler
SMK Negeri 1 Kinali Kabupaten Pasaman Barat sebesar 32,61%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka meningkatkan olahraga sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka kegiatan olahraga yang
dilakukan tidak hanya sekedar memasyarakatkan olahraga dan
mengolahragakan masyarakat agar masyarakat Indonesia selalu memiliki jiwa
dan raga yang sehat dan segar jasmani. Olahraga juga dilaksanakan untuk
menghasilkan suatu prestasi yang bertujuan untuk memperoleh penghargaan
dan mengharumkan nama bangsa baik secara nasional maupun internasional.
Dimana untuk menghasilkan prestasi tersebut seorang siswa harus berlatih dan
bertanding agar bisa mencapai suatu prestasi yang maksimal.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005
tentang sistem Keolahragaan Nasional pada pasal 27 ayat (4) dan ayat (5)
undang-undang Republik Indonesia nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional menjelaskan bahwa :

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan
memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan serta
pembinaan olahraga bersifat nasional dan daerah, dan
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan
yang melibatkan olahragawan muda potensial dari hasil pemantauan,
pemanduan, dan perkembangan bakat sebagai proses regenerasi.

Berdasarkan kutipan di atas jelas olahraga prestasi adalah olahraga
yang dilakukan dengan tujuan untuk meraih suatu prestasi tinggi (terbaik)

individu. Untuk meraih prestasi yang tinggi dalam olahraga perlu adanya

peningkatan prestasi, dengan demikian diperlukan usaha-usaha pembinaan dan



pengembangan secara berkelanjutan, terprogram dan terarah dalam upaya
peningkatan mutu, jumlah serta ketepatan olahraga yang dimiliki.

Tinjauaan tentang pembinaan dan pengembangan olahraga bolavoli di
sekolah merupakan sebuah pendidikan olahraga yang membina serta
mengembangkan kegiatan olahraga yang dilakukan melalui proses
pembelajaran di sekolah yang dibimbing oleh guru olahraga yang memiliki
ketepatan atau sertifikat di bidang melatih serta didukung oleh adanya sarana
dan prasarana yang mendukung terlaksananya kegiatan tersebut.

Bila ditinjau dari proses pembelajaran penjasorkes di sekolah, terdapat
dua jenis kegiatan yang diajarkan di sekolah yaitu kegiatan pokok dan
kegiatan pilihan. Kegiatan pokok terdiri dari: senam, permainan sepakbola,
bola voli, bolabasket dan pendidikan kesehatan. Sedangkan kegiatan pilihan
terdiri dari renang, pencak silat, badminton, tenis meja, tennis, solf ball, yudo
dan cabang olahraga potensial yang berkembang di daerah. Dari kedua
kegiatan di atas jelas bahwa kegiatan bolavoli merupakan kegiatan pokok
selain kegiatan sepakbola, dimana dengan adanya kegiatan tersebut maka
sekolah-sekolah perlu membuat sebuah perencanaan kegiatan yang bisa
mengembangkan bakat dan minat siswanya yaitu dengan mengembangkan
kegiatan ekstrakurikuler pada bidang bolavoli.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari sekolah secara
keseluruhan dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan. Dalam pembinaan
dan pengembangan olahraga pendidikan di sekolah yang dilaksanakan dengan

tujuan memperhatikan potensi, ketepatan, minat dan bakat peserta didik secara



menyeluruh dapat kita lihat melalui kegiatan ekstrakurikuler. Jadi kegiatan
ekstrakurikuler bertujuan untuk menambah serta mengembangkan minat dan
bakat yang dimiliki oleh masing-masing peserta didik secara maksimal,
mengembangkan pengetahuannya dibidang olahraga yang diminatinya melalui
dengan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. Oleh karena itu peserta didik
dituntut untuk bisa aktif dalam mengikuti kegiatan tersebut.

Olahraga bolavoli merupakan salah satu cabang olahraga yang banyak
diminati dan digemari oleh siswa selain cabang olahraga sepakbola. Oleh
karena itu pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dibimbing olahraga bolavoli
harus memiliki dukungan oleh guru penjasorkes baik dari berbagai pihak yang
terkait dengan sekolah maupun orang tua, dengan tujuan dapat
berkembangnya prestasi anak dalam cabor yang digelutinya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sekolah harus
dapat mengelola dan melaksanakan ekstrakurikuler dengan baik, terencana
dan terkoordinir. Dalam arti kegiatan ekstrakurikuler harus mendapat
perhatian khusus dari lembaga pendidikan dalam rangka meningkatkan dan
mengembangkan minat serta bakat siswa dalam berbagai cabang olahraga
yang digelutinya salah satunya adalah olahraga bolavoli.

Perkembangan olahraga bolavoli dilaksanakan dalam kegiatan
ekstrakurikuler di SMK Negeri 1 Kinali Kabupaten Pasaman Barat dalam
bentuk pembinaan. Dalam kegiatan pembinaan yang dilakukan diharapkan
pemain harus menguasai setiap tenknik dalam bermain bolavoli salah satunya

adalah teknik smash. Smash adalah pukulan yang utama dalam penyerangan



dalam usaha mencapai kemenangan. Untuk mencapai keberhasilan yang
gemilang dalam melakukan smash, diperlukan raihan yang tinggi dan
ketepatan meloncat yang tinggi. Jadi dapat diartikan untuk mencapai sebuah
prestasi dalam cabang olahraga bolavoli diharapkan pemain memiliki
ketepatan smash yangb baik.

Untuk meningkatkan ketepatan smash dalam bolavoli, kondisi fisik
atau ketepatan fisik merupakan suatu komponen dasar untuk meraih prestasi
olahraga disamping komponen teknik, taktik, dan mental. Ketepatan atau
kondisi fisik dalam olahraga antara lain seperti kekuatan, kecepatan,
kelincahan, koordinasi mata tangan, daya tahan, dan kelentukan serta bagian-
bagiannya.

Sedangkan untuk melakukan smash dalam permainan bolavoli
diharapkan pemain harus memiliki kekuatan, dimana kekuatan termasuk salah
satu komponen biomotorik yang banyak terlibat dalam gerakan-gerakan
smash. Kekuatan yang dominan digunakan oleh pemain dalam melakukan
smash adalah kekuatan otot kaki. Selain itu koordinasi mata tangan juga
dibutuhkan untuk menentukan taiming yang tepat pada saat melakukan smash.
Seorang pemain juga diharapkan memiliki koordinasi mata tangan yang baik,
sehingga ketepatan smash yang dilakukan menjadi lebih maksimal.

Gerakan smash yang dilakukan juga harus didukung oleh teknik yang
baik, dimana dalam hal ini teknik smash yang baik akan menghasilkan
gerakan smash secara efektif dan efesien. Artinya smash yang dilakukan dapat

mematikan bola didaerah lawan. Taktik juga dibutuhkan dalam membuat



siasat untuk melakukan sebuah smash, siasat yang baik maka smash yang
dilakukan dapat terarah dengan baik. Selain itu seorang siswa juga diharapkan
memiliki mental yang kuat sehingga dalam mengikuti sebuah pertandingan
pemain dapat melakukan semua gerakannya dengan tenang dan waspada
sehinga pada saat melakukan smash bola terarah sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Berdasarkan informasi dari pelatih bahwa pada pemain bolavoli
ketepatan smash belum maksimal, apalagi pada saat pelaksanaan latihan
smash pada permainan masih sangat kurang maksimal, sehingga di setiap
pertandingan yang berada di Kabupaten Pasaman Barat ini selalu tersisihkan
atau belum mendapat prestasi. Hal ini dikarenakan dalam latihan tidak
memperhatikan kondisi fisik dalam latihan. Sementara para pemain yang
berada di SMK Negeri 1 Kinali telah memiliki fasilitas yang memadai. Hanya
mereka saja yang kurang mengetahui latihan kondisi fisik yang mana perlu
ditingkatkan atau kurangnya berlatih secara rutin.

Berdasarkan data impiris penulis dapatkan bahwa masih terdapatnya
kegagalan smash yang dilakukan saat pertandingan, dimana diperkirakan
selama pertandingan berlansung kurang lebih pemain melakukan smash 14
kali, dalam 14 kali smash yang dilakukan sekitar 5 kali bola yang dinyatakan
mati didaerah lawan atau sekitar 36%, dan 9 kalinya atau sekitar 64% bola
keluar lapangan dan tersangkut jarring net.

Penurunan prestasi siswa ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Kinali juga

terlihat dalam mengikuti beberapa ivent seperti Tahun 2012 mengikuti



kejuaraan antar SLTA se Pasaman Barat mendapatkan juara Il yang diraih
oleh putra, Tahun 2013 mengikuti kejuaraan sport tournament of high scool
klast Pasaman mendapatkan juara l. semenjak tahun 2013 akhir sampai
sekarng siswa ekstrakurikuler bolavoli SMK Negeri 1 Kinali tidak ada lagi
mendapatkan prestasi baik antara sekolah maupun ivent ditingkat kabupaten.
Dalam hal ini pemain selalu gugur dalam babak penyisihan.

Berdasarkan kenyataan di atas diduga banyak faktor yang
mempengaruhi ketepatan smash yang dimiliki pemain bolavoli seperti
keseimbangan, daya ledak otot tungkai, koordinasi mata tangan, kelincahan,
teknik, taktik, dan mental yang dimiliki pemain bolavoli ekstrakurikuler SMK
Negeri 1 Kinali. Komponen kondisi fisik yang dimiliki pemain sangat
menentukan sebuah skill yang dimiliki seorang pemain baik dalam bentuk
penguasaan teknik salah satunya adalah smash.

Jadi banyak faktor yang mempengaruhi ketepatan smash dalam
olahraga bolavoli, beranjak dari faktor tersebut penulis ingin melakukan
sebuah penelitian yang berkaitan dengan kontribusi daya ledak otot tungkai
dan koordinasi mata tangan terhadap ketepatan smash yang dimiliki pemain
bolavoli SMK Negeri 1 Kinali Kabupaten Pasaman Barat.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasi yaitu
kondisi fisik, beberapa unsur kondisi fisik yang dibutuhkan dalam permainan
bolavoli tidak terpenuhi maka dapat mempengaruhi penguasaan bola yang

dilakukan oleh pemain baik dalam bentuk bertahan, mengndalikan bola,



maupun melakukan serangn. Selain itu teknik yang baik sangat berperan
dalam melakukan sebuah tugas fisik untuk mengendalikan bola sehingga bola
dapat dikendalikan dan mematikan bola didaerah lawan, utuk mencapai tujuan
tersebut teknik yang baik harus dimiliki oleh setiap pemain bolavoli. Taktik
dalam mengatur sebuah serangan juga dibutuhkan dalam bermain bolavoli,
taktik yang tidak tepat maka akan berdampak terhadap pelaksanaan smash
yang dilakukan.

Untuk melakukan smash mental juga merupakan salah satu bagian
yang tidak terpisahkan dalam setiap aktifitas, mental yang kuat akan
memberikan dampak positif terhadap aktifitas fisik yang dilakukan. Dimana
dalam hal ini kekuatan mental mengambarakan keberanian siswa dalam
mengikuti perlombaan sehingga setiap gerak yang dilakukan dapat berjalan
dengan baik. Tingkat keseimbangan, sangat dibutuhkan untuk memainkan
bola dan melakukan smash, diduga keseimbangan yang kurang dimiliki siswa
dapat menyebabkan kegagalan memainkan bola.

Selain itu daya ledak otot tungkai juga sangat dibutuhkan pada saat
melakukan smash, dimana dalam hal ini daya ledak otot tungkai dapat
memberikan lompatan yang maksimal pada saat smash sehingga bola susah
diblok oleh lawan, dan koordinasi mata tangan juga diduga mempengaruhi
ketepatan smash yang dilakukan pemain, koordinasi mata tangan yang tidak
baik akan berdampak terhadap gerakan bola pada saat di smash. Kelincahan
juga memberikan pengaruh terhadap penguasaan bola, dimana diduga

memberikan kontribusi pada saat menerima bola dari lawan.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas ditemukan banyak masalah
yang muncul dalam penelitian ini. Untuk lebih menfokuskan penelitian maka
masalah penelitian ini dibatasi yaitu:

1. Daya ledak otot tungkai.

2. Koordinasi mata tangan.

3. Ketepatan Smash.

D. Perumusan Masalah
Sesuai pembatasan masalah, maka masalah penelitian ini dapat
dirumuskan yaitu:

1. Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan
smash bolavoli siswa Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Kinali Kabupaten
Pasaman Barat ?

2. Apakah terdapat kontribusi koordinasi mata tangan terhadap ketepatan
smash bolavoli siswa Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Kinali Kabupaten
Pasaman Barat ?

3. Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata
tangan terhadap ketepatan smash bolavoli siswa Ekstrakurikuler SMK
Negeri 1 Kinali Kabupaten Pasaman Barat ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Melihat kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan smash
bolavoli Siswa Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Kinali Kabupaten Pasaman

Barat.



2. Melihat kontribusi koordinasi mata tangan terhadap ketepatan smash
bolavoli Siswa Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Kinali Kabupaten Pasaman
Barat.

3. Melihat kontribusi daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan
terhadap ketepatan smash bolavoli Siswa Ekstrakurikuler SMK Negeri 1
Kinali Kabupaten Pasaman Barat.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian seperti yang dikemukakan terlebih
dahulu dan memperhatikan masalah penelitian, maka diharapkan penelitian ini
dapat bermanfaat :

1. Bagi peneliti sendiri untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar
sarjana Olahraga S1 pada FIK Universitas Negeri Padang.

2. Pelatih ekstrakurikurikuler bolavoli SMK Negeri 1 Kinali sebagai bahan
masukan dan pertimbangan dalam melatih teknik dasar bermain bolavoli
dengan mempertimbangkan tingkat dari masing-masing kondisi fisik yang
dimiliki pemain bolavoli.

3. Pemain bolavoli untuk bahan masukan dalam mengembangkan wawasan
ataupun pengetahuan mengenai kontribusi daya ledak otot tungkai dan
koordinasi mata tangan yang diperlukan dalam smash.

4. Sebagai perbandingan untuk melakukan penelitian di masa yang akan

datang bagi mahasiswa FIK UNP maupun pihak lain yang berkeinginan.



BAB V
PENUTUP
. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat tarik
simpulan sebagai berikut :

1. Daya ledak otot tungkai memberikan kontribusi terhadap ketepatan smash
bolavoli siswa Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Kinali Kabupaten Pasaman
Barat sebesar 36,77%.

2. Koordinasi mata tangan memberikan kontribusi terhadap ketepatan smash
bolavoli siswa Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Kinali Kabupaten Pasaman
Barat sebesar 35,25%.

3. Daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan memberikan
kontribusi terhadap ketepatan smash bolavoli siswa Ekstrakurikuler SMK

Negeri 1 Kinali Kabupaten Pasaman Barat sebesar 32,61%.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan kepada :

1. Pelatih, agar menambah bentuk latihan daya ledak otot tungkai dan
kelentukan pinggang sehingga dapat meningkatkan ketepatan samsh Siswa
Ekstrakurikuler SMK Negeri 1 Kinali Kabupaten Pasaman Barat.

2. Siswa, agar lebih disiplin dan termotivasi tinggi untuk melakukan latihan-
latihan kondisi fisik seperti, latihan daya ledak otot tungkai dan koordinasi

mata tangan, sehingga ketepatan samsh dapat ditingkatkan, karena hasil
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penelitian menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara daya
ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan.

3. Bagi para peneliti selanjutnya agar dapat melaksanakan penelitian yang

relevan dengan metode, sampel, waktu dan lokasi yang berbeda.
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